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RINGKASAN 

Penyakit yang sering terjadi pada orang orang dengan keluhan hipertensi adalah 

stroke, stroke ini bisa terjadi dengan seiring bertambahnya usia seseorang, penyakit bisa 

menyebabkan kekakuan, kelumpuhan, dan bahkan kematian. Stroke bisa terjadi karena 

adanya penyumbatan aliran darah di otak yang dapat menyebabkan terjadinya kematian 

jaringan otak, sehingga seseorang bisa menderita kelumpuhan atau kematian. Tujuan 

penyusunan karya ilmiah tersebut adalah agar mengetahui cara mengatasi gangguan mobilitas 

fisik pada klien yang mengalami penurunan pada ekstremitas, kekuatan pada otot menurun, 

kekakuan pada sendi, rentang gerak menurun, gerakan terbatas dan kelemahan fisik. Desain 

yang digunakan adalah studi kasus. Jumlah klien yang digunakan sebanyak 3 orang, yaitu 

lansia yang mengalami stroke. Hasil pengkajian menunjukan bahwa ketiga lansia ditemukan 

mengalami kelemahan anggota gerak. Sehingga masalah keperawatan yang di tetapkan 

adalah gangguan mobilitas fisik. Intervensi keperawatan untuk mengatasi masalah 

keperawatan yaitu latihan Range Of Motion. Implementasi dilakukan selama 2 hari. Hasil 

evaluasi menunjukkan masalah keperawatan pada lansia yang mengalami gangguan mobilitas 

fisik belum teratasi. Hasil dari penelitian ini bisa dapat menjadi infrmasi tambahan dan 

pembelajaran  bagi penelitian selanjutnya  yang berkaitan dengan Asuhan Keperawatan Pada 

Lansia Stroke Dengan Masalah Keperawatan Gangguan Mobilitas Fisik. 

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Gangguan Mobilitas Fisik, Range Of Motion 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Salah satu penyakit yang sering terjadi atau mengenai lansia adalah stroke, 

seiring bertambahnya usia seseorang maka kejadian stroke meningkat, penyakit 

ini dapat menyebabkan kelumpuhan dan kematian. Meningkatnya kejadian stroke 



ini bisa menyebabkan masalah kesehatan terbesar pada dunia. Stroke terjadi di 

sebabkan oleh hipertensi yang di derita lanjut usia dan menjadi faktor terjadinya 

gangguan mobilitas seseorang (William, 2014). 

Suatu gangguan peredaran darah yang terjadi di otak yang menyebabkan 

pecahnya pembuluh darah di otak itulah yang memicu terjadinya penyakit stroke. 

Penyakit stroke biasa di sebut juga kekakuan pada sendi atau infark serebrum 

(Amin & Hardhi, 2015). Beberapa gangguan syaraf bisa menimbulkan beberapa 

yaitu: kelumpuhan pada wajah, bibir perot, kelumpuhan,tidak lancar berbicara, 

kesadaran menurun, dan pandangan kabur. Beberapa cara pengobatan yang di 

berikan kepada pasien gangguan mobilitas fisik adalah asuhan keperawatan yaitu 

pemulihan dengan rehabilitasi dalam rentan waktu lama (Yastroki, 2012). 

Metode untuk mengurangi kejadian stroke adalah melakukan tindakan 

rehabilitas. Proses rehabilitasi pada pasien stroke adalah dengan latihan ROM. 

Latihan Range Of Motion (ROM) adalah suatu latihan yang dilakukan 

memperbaiki dan mempertahankan tingkat kemampuan dalam melakukan 

peregerakan sendi secara normal untuk terjadi peningkatan pada otot yang 

mengalami kekakuan  (Andri Setyorini & Setyaningrum, 2018). ROM terbagi dari 

ROM aktif dan ROM pasif. ROM aktif adalah suatu gerakan yang dilakukan oleh 

pasien itu sendiri sedangkan ROM pasif adalah gerakan yang di lakukan oleh 

perawat atau orang lain dan di ikuti oleh pasien atau menggunakan alat bantu. 

 

WHO, terdapat 15 juta orang di seluruh dunia yang menderita stroke. Dari 

jumlah tersebut, 5 juta orang meninggal dan sisanya mengalami kecacatan secara 

permanen. Berdasarkan riset kesehatan 2019 Jawa Timur menduduki peringkat 

ke delapan prevalensi stroke di Indonesia berdasarkan diagnosa dokter pada 

penduduk umur > 15 tahun dengan angka 12,4%. Jumlah warga Jawa Timur yang 

mengidap stroke tahun 2019 mencapai 14.591 orang (JPNN Jawa Timur. 2019). 

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada beberapa lansia di Desa 

Bantur di peroleh 9 lansia yang mengalami stroke, sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian kepada 3 responden yang mengalami stroke dengan 



mengambil judul “Asuhan Keperawatan pada Lansia Stroke dengan Masalah 

Keperawatan Gangguan Mobilitas Fisik di Desa Bantur” 

1.2   Rumusan  Masalah 

 “Bagaimanakah Asuhan Keperawatan pada lansia dengan stroke di Desa 

Bantur ? ” 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dapat memberikan Asuhan Keperawatan Lansia Stroke di  Desa Bantur  

1.3.2 Tujuan  Khusus  

a. Melakukan pengkajian pada lansia stroke di Desa Bantur 

b. Menetapkan diagnosa keperawatan pada lansia stroke di Desa Bantur  

c. Menyususn perencanaan keperawatan pada lansia dengan stroke  di Desa 

Bantur 

d. Melakukan implementasi pada lansia dengan stroke di Desa Bantur 

e. Melakukan evaluasi pada lansia dengan stroke di Desa Bantur 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil Karya Ilmiah Akhir ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dan informasi dalam melakukan “Asuhan Keperawatan pada 

lansia stroke dengan masalah keperawatan gangguan mobilitas fisik di Desa 

Bantur” 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Agar menambah pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti kasus 

stroke pada lansia 



2. Bagi tempat penelitian 

Agar menjadi acuan atau pembelajaran dalam menangani kejadian 

stroke yang mengenai lansia 

3. Bagi Ilmu Kesehatan 

Penelitian ini bisa di jadikan pembelajaran untuk generasi berikut 

dalam menangani lansia stroke. 
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